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lagi, tentunya Kenduri Cinta sendiri mempunyai nilai dan pendangan tersendiri yang 

sedang disebarkan. 

Beruntungnya Kenduri Cinta sendiri memberikan pengakuan dalam Reportase 

Kenduri Cinta edisi Deformasi Informasi paragraf ke-6 bahwa Kenduri Cinta adalah 

komunitas non profit yang egaliter dan menerima semua lapisan masyarakat tanpa ada 

kepentingan tertentu. Jamaah benar benar hanya diajak berdiskusi dan berfikir, itu pun 

tanpa paksaan. Jamaah bebas untuk datang ataupun tidak. Jamaah tidak diikat dengan 

registrasi, uang pangkal, iuran, kartu anggota, atau apa pun.  

 Dan pada edisi Oktober 2016 penulis berkesempatan melakukan obserfasi guna 

membuktikan hal tersebut. Dan terbukti penulis menyaksikan sesuai dengan yang 

disampaikan. 

Ini adalah keberhasilan yang luarbiasa dalam hal literasi media, mulai dari 

pemahaman, pengaplikasian serta penyampaian. Kenduri Cinta selalu menyampaikan 

pesan atau nilai yang multi tafsir bahkan tidak terbatas pemahamannya. Artinya bisa 

jadi di setiap tema berusaha menyampaikan pesan literasi media bahkan dari tema yang 

kesan terbesarnya samasekali tidak ada sangkut paunya dengan literasi media, atau 

bahkan sebaliknya. Contohnya adalah tema Deformasi Informasi ini.    

Deformasi adalah perubahan wujud dari yang baik menjadi kurang baik. 119 

Informasi adalah penerangan; pemeberitahuan; kabar atau berita tentang sesuatu.120 

Kebodohan dan ketidak tahuan sering diibaratkan dengan kegelapan, maka dari itu ada 

kata menerangkan yang akar katanya adalah terang. Informasi adalah alat penerangan 

dari gelapnya kebodohan. 

������������������������������������������������������������
119�Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 393.�
120�Ibid., hlm. 675.�
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Tentunya pemilihan tema/judul ini bukan tanpa alasan. Kenduri Cinta selalu 

berusaha mendiskusikan yang memang benar-benar penting dan sangat mendesak untuk 

dibahas. 

Judul tersebut menyiratkan betapa menegerikannya keadaan yang ada sekarang, di 

mana informasi yang asalnya sangat baik sekarang sudah berubah menjadi kurang baik, 

akibat orientasi informasi sekarang yang dipandang sebagai komoditas. Dikaitkan 

dengan  konsep literasi, yaitu melek huruf, yang dulunya menjadi sebuah kebutuhan 

dimana penting sekali bagi tiap individu mempunyai pengetahuan tentang huruf, 

kemudian kata, kalimat, paragraf, hingga karangan, yang pada intinya informasi dan 

literasi adalah kebutuhan pokok. Namun ketika kemampuan melek huruf tersebut sudah 

dipandang sebagai komoditas, alat memperoleh pengeruh dan kekuasaan atau yang lain, 

maka akan berubah bentuk menjadi buruk.  

Dari penjelasan ini bisa difahami bahwa penggiat Kenduri Cinta telah benar-benar 

memahami konsep literasi media dengan baik. Penggiat telah memahami bahwa semua 

pesan media (informasi) yang ada telah dikonstruksikan dengan bahasa kreatif serta 

karakter spesifik. Selain itu, penggiat juga faham bahwa media dilekati nilai tertentu 

serta media tentunya mempunyai tujuan untuk mendapatkan keuntungan profit atau 

bahkan kekuasaan.  

Dari pemahaman tersebut, jama’ah Kenduri Cinta diajak bersama untuk 

memikirkan hal tersebut. Judul ini adalah ajakan kepada jamaah Kenduri Cinta untuk 

lebih kritis, untuk bisa mendekonstruksi pesan yang disampaikan media, diajak untuk 

bisa menciptakan pesepsi sendiri dari yang dipersepsikan oleh media.  

Pada bagaian awal, sebelum memasuki sub judul, dituliskan gambaran terkait 

pelaksanaan diskusi yang bertepatan dengan ulang tahun Kenduri Cinta yang ke 16. 

Kritik terhadap yang disampaikan Kenduri Cinta pada kalimat terakhir paragraf ke-7 
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disampaikan “Kenduri Cinta juga tidak menawarkan visi-misi apa-pun kepada jamaah 

yang hadir”, bagi pembaca yang tidak kritis, kalimat tersebut akan mengasumsikan 

bahwa Kenduri Cinta tidak mempunyai visi-misi. Padahal pada halaman Facebook 

resminya Kenduri Cinta ada misi yang diusung oleh Kenduri Cinta. Dan lagi pada 

kolom Redaksi terdapat tulisa hasil liputan kegiatan dengan judul “Musyawarah 

Lengkap Kenduri Cinta” terdapat tulisan bahwa Kenduri Cinta mempunyai rumusan 

AD/ART.  

Menurut penulis ada kemungkinan bahwa yang dimaksudkan dari kalimat terakhir 

pada paragraf ke-7 Reportase Deformasi Informasi tersebut adalah visi misi yang 

berkaitan dengan keuntungan profit atau kekuasaan. Sehingga penggiat berani 

menuliskan hal tersebut. Namun tentunya masih ada kemungkinan lain. Ini juga 

sekaligus menjadi himbauan bagi pembaca dan jamaah Kenduri Cinta. 

Dan lebih jauh dari itu justru, penulis mengkritik konsep dari kritik itu sendiri dari 

yang kebanyakan difaham oleh cendikiawan, apakah sikap kritis harus berisi 

kecurigaan yang dalam arti menganggap ada kekeliruan di dalam apa yang dikritik itu? 

Hal ini juga berkaitan dengan anlisis. Apakah analisis juga harus menanamkan 

kecurigaan seperti yang penulis paparkan dia atas? 

Jika yang dimaksud kritis adalah memposisikan anggapan diri terhadap sesuatu 

yang dikritik di luar dari yang di kritik serta menganggap bahwa apa yang dikritik tidak 

sepenuhnya benar, maka penulis sepakat.  

Dan lebih dari itu, menyoal tentang kebenaran, kebenaran adalah hal yang sangat 

filosofis dan sarat akan nilai. Dan ketika menuruti hal ini hanya akan melahirkan 

perdebatan tanpa ujung. 

Dengan begini memang terkesan pemikiran penulis telah terpengaruh banyak oleh 

pemikiran Cak Nun, sebagai tokoh utama dalam Kenduri Cinta, namun perlu kita ingat 
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adalah pesan peringatan, meskipun tidak disertai solusinya. Setidaknya 

memperingatkan, karena peringatan itu sendiri adalah termasuk usaha agar tidak 

terjerumus didalamnya. Ini selaras dengan literasi media, yang secara rinci menjelaskan 

solusi sikap atas dampak buruk media. 

Bahkan bukan hanya sikap, dalam literasi media yang ditekan adalah kemampuan. 

Literasi media mendorong pemikiran kritis, mengkaji sistem korporasi media dan 

pertisipasi aktif dalam masyarakat. Sekali lagi, literasi media adalah cara untuk 

mendorong keterampilan menggunakan media secara kritis.  

Penulis menganggap bahwa paragraf ini juga sebagai bukti bahwa literasi media 

telah berhasil tersampaikan serta difaham di Kenduri Cinta. Pemahaman yang 

berangkat dari kegelisahan akan menghasilkan keyakinan yang mengakar dan kuat. Ini 

adalah keberhasilan yang luarbiasa. 

Tokoh dalam paragraf tersebut bernama Hendra mengingat betul pesan yang 

disampaikan oleh Cak Nun tentang keadaan dimana sesorang yang mengkonsumsi 

informasi begitu banyak justru dikuasai oleh informasi. Awalnya tokoh menganggap 

bahwa mendapat asupan informasi adalah baik, namun setelah mendengar penjelasan 

Cak Nun tersebut tokoh menjadi gelisah dan merasa bahwa pemahamannya tersebut 

keliru.  

Ini adalah pesan literasi media yang sangat jelas. Ajakan untuk menyedikitkan 

waktu mengonsumsi informasi media untuk hal penting lain, sekaligus peringatan 

bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh media. Tidak menutup kem8ungkinan ketika 

seorang telah terkendali oleh media maka medialah yang akan menentukan nilai standar 

kehidupan seorang tersebut, serta menentukan apa yang harus dilakukan dan kapan 

tindakakn tersebut harus dilakukan. 
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Teks paragraf di atas adalah sebuah dorongan penggunaan media. Adapun kritik 

terhadap nilai itu sendiri yang melakukan adalah personal. Yang berkeinginan 

menyebarkan sudah barang tentu telah melakukan kritik. Terkecuali yang bermotif 

meraup keuntungan materi, seperti yang akan dibahas pada tema Ruwaibidhoh. 

Kaitannya dengan literasi media, Coalition for Quality Children’s Media (KIDS 

FIRST!) dalam www.kidsfirst.org/kidsfirst/html/whatcq.htm 121  menjelaskan bahwa 

kritik yang dilakukan adalah dengan mengenali program (jika kaitannya Kenduri Cinta 

adalah proses) yang menstimulasi secara intelektual dan kreatif; yang melampaui batas-

batas ras, jenis kelamin, dan hambatan budaya; dan yang diproduksi dengan standar 

teknis dan artistik yang tinggi. 

Bisa difahami pula bahwa paragraf ini adalah ajakan atau anjuran agar tiap 

manusia haruslah mampu memposisikan diri sebagai produsen informasi, bukan 

sebagai konsumen informasi yang disebarluaskan media massa. Cara agar sesorang 

mampu berada di posisi seorang produsen informasi adalah dengan menampung semua 

informasi yang masuk, kemudian memilah informasi yang ada untuk kemudian 

menentukan mana informasi yang mememang layak dianalisis dan kemudian 

dipublikasikan. 

Ini sesuai dengan pengertian literasi media yang ke-3 yang penulis paparkan pada 

bab sebelumnya, bahwa kita perlu mengeksplorasi pesan media secara mendalam. 

Sebelum mencapai tahapan ini, tentunya seseorang harus melalui beberapa tahap 

terlebih dahulu, yaitu mempunyai “payung” berupa pengetahuan akan efek buruk dari 

media sebagai pelindung dari hujan informasi yang terjadi, mempunyai kecakapan 

dalam memilih, mengakses serta memanfaatkan media massa. 

������������������������������������������������������������
121�Diakses pada tanggal 24 Desember 2017, pukul 10.48.�
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Dalam memproduksi pesan pun harus hasil produk yang baik dikonsumsi 

masyarakat. Dan dalam Kenduri Cinta yang digunkan dalam memproduksi pesan 

adalah cara intelektual, berdiskusi. Lebih dari itu bahwa yang dilakukan adalah dengan 

memposisikan diri di Kenduri Cinta sebagai orang yang mencari ilmu, bukan orang 

yang mengadu ilmu, sebagai mana tertuluis dalam paragraf ke-15 sub judul ke-1:  

“Disini tempat mencari ilmu, bukan tempat mengadu ilmu,” Hendra melanjutkan 
apa yang disampaikan oleh Ali, tetapi yang dilakukan adalah bersama-sama 
mencari ilmu dan mencari kebenaran. 
 
Paragraf ke-15 sub judul ke-1 menjelaskan bahwa ilmu dan kebenaran yang ada 

pada Kenduri Cinta adalah nilai yang dipandang baik secara umum yaitu egaliter, 

kesetiaan, konsiten, saling menjaga keselamatan, kedaulatan, kebebasan, kesederhanaan, 

keikhlasan dan lain lain. Nilai nilai ini selalu ditegaskan di setiap forum yang 

berlangsung.  

Selanjutnya yang perlu dilakukan adalah kritis terhadap pribadi komunikan dan 

kreasi yang akan disampaikan. Diantaranya adalah motif melakukan, kreasi, cara dan 

konten yang akan disebarkan. 

Berdasarkan pengamatan penulis, dalam Kenduri Cinta tidak hanya asal-asalan 

memproduksi, mereka menganalisa pesan agar mendapatkan makna secara detail, 

mengevaluasi agar mengetahui nilai pesan tersebut, mengkalsifikasi berdasarkan 

persamaan dan perbedaan tertentu, menginduksi agar menemukan pola ke arah mana 

tujuan pesan tersebut, mendeduksi agar mampu menjelaskan hal-hal khusus dengan 

menggunakan prinsip umum, mensintesis dalam sebuah struktur baru, dan 

mengabstraksi sehingga hanya elemen yang penting saja yang direpresentasikan.  

Begitulah idealnya seorang dalam memanfaatkan sebuah media, yang menjadi alat 

untuk menyebarkan sebuah informasi. Setiap individu harus mampu memanfaatkan 

dengan baik teknologi penyebaran informasi untuk menyebarkan informasi yang benar-
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benar sahih, sesuai dengan hukum (peraturan yang ada), serta bermanfaat bagi calon 

penerimanya. 

Ini juga menggambarkan sebuah kontruksi pemahaman yang baik akan literasi 

media yang dimiliki oleh jamaah Kenduri Cinta. Hal tersebut menjadikan mereka 

mempunyai kontrol dan kesimbangan dalam bermedia, serta tahu betul apa kegunaan 

dari media itu sendiri, yaitu alat untuk menyebarluaskan informasi. 

Bukan sembarang informasi yang mereka sebarkan. Yang mereka sebarkan adalah 

sebuah keilmuan yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan begitu, 

konsumen yang menerima informasi tersebut tidak akan dirugikan. Lebih dari itu, 

motifasi dalam menyebarkan informasi tersebut bukan dalam rangka mencari 

keuntungan pribadi, bahkan bukan pula untuk eksistensi, melainkan sekedar 

menginformasikan. Artinya, hal tersebut dilakukan dalam rangka usaha menyuarakan 

hal baik, informasi positif, ditengah riuhnya berita buruk yang terus menerus 

disuarakan. Tentunya kita masih ingat dengan slogan “bad news is good news”. 

Meskipun demikian jamaah Maiyah masih bersikap merendah, bahwa diskusi dan 

semua yang mereka lakukan adalah dalam rangka mencari sebuah kebenaran, yang 

mana dari situ menyiratkan agar pembaca tidah mudah percaya, sedikit skeptis, 

terhadap semua pemebritaan atau apapun yang disiarkan media, tak terkecuali media 

yang dipakai oleh jamaah Maiyah ini. Namun perlu dicatat, hal ini dilakukan dalam 

rangkan mencari kebenaran. Sehingga jamaah Kenduri Cinta meyakini bahwa 

kebenaran yang sejati merupakan sebuah proses yang harus terus menerus diupayakan 

dalam situasi dan kondisi yang sangt dinamis, artinya, bisajadi informasi yang saat ini 

kita terima kemudian kita klarifikasi dan memang itu adalah sebuah kebenaran, itu 

tidak menutup kemungkinan di kemudian hari akan ditemukan sebuah fakta kebenaran 

lain. 
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Paragraf ke-15 sub judul ke-2 memiliki maksud dalam mempublikasikan perlu 

mempertimbangkan kemampuan dalam menjangkau. Tidak perlu memaksakan diri. Ini 

adalah bukti nilai kesederhanaan yang diajarkan di Kenduri Cinta. Dan pada kalimat 

kedua diajarkan nilai konsistensi (istiqamah) yang dilaksanakan dalam rangka 

menyebarkan (menanam) kebaikan yang ada di Kenduri Cinta. 

Selanjutnya pada kalimat ketiga dijelaskan alasan dari hal yang dilakakukan, yaitu 

manfaat dari menulis itu sendiri. Ada manfaat tersendiri yang didapatkan dari menulis. 

Sera diingatkan pula agar tidak perlu tergesah gesah agar segera mendapatkan manfaat 

praktis dari menulis. 

Pada sub judul yang ke-3 yaitu Deformasi Informasi, berisikan informasi terkait 

perkembangan teknologi. Tokoh yang berbicara disebutkan sebagi praktisi di bidang 

informasi. Perkembangan tersebut digambarkan menjadi sebuah peringatan, bahkan 

sebuah ancaman, bukan hal yang mengembirakan. Ancamannya adalah terhadap 

manusia sendiri, pada saatnya nanti tenaga manusia akan tergantikan oleh teknologi. 

Selain itu, kecepatan internet yang ada juga tidak bisa dimanfaatkan dengan baik oleh 

manusia. Yang terjadi adalah konten porno menjadi yang paling dicari. Ada banyak hal 

sebenarnya yang menjadi penyebab konten porno paling diminati, diantaranya adalah 

kesadaran berliterasi media yang kurang. 

Selanjutnya pada paragraf ke-7 sub judul ke-3 disampaikan dorongan untuk 

menyertai revolusi teknologi yang ada dengan peningkatan potensi penggunaannya 

secara lebih baik yaitu dengan menggunakan internet sebagai media pemasaran. Di sisi 

lain potensi besar yang dimiliki internet juga pada praktiknya juga mengikis 

kebudayaan luhur yang telah ada, budaya tatap muka. Budaya tatap muka adalah hal 

yang penting bagi manusia. 
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Sebagai sebuah tahapan, ke empat tahap tersebut cenderung pasif. Seorang bisa 

saja memperlakukan sebuah informasi sebagai sesuatu yang tidak berguna. Atau bisa 

juga informasi tersebut diolah sehingga menjadi pengetahuan dan seterusnya sebagai 

mana yang dijelaskan diatas. Penulis kira yang dimaksudkan dari itu adalah 

kecenderungan watak dasar yang dimiliki manusia pada umumnya akan 

memperlakukan infomasi sebagaimana yang dijelaskan oleh redaksi pada pargraf  ke-6 

dari sub judul ke-4 ini. 

Selanjutnya pada paragraf ke-6 sampai ke-9 sub bab ke-4 di sampaikan penjelasan 

tentang kaitannya informasi dan empat tahapan revolusinya bagi diri seseorang dengan 

nilai-nilai etika dan pengalaman kejiwaan. Literasi media sendiri memang harus terkait 

dengan nilai-nilai. Meskipun begitu, literasi media tidak berusaha menawarkan nilai 

nilai tertentu bahwa yang ini baik dan yang itu buruk, akan tetapi literasi media hanya 

berusaha menyampaikan bahwa mengakses media tanpa berfikir adalah hal yang tidak 

baik dan bahwa menafsirkan pesan secara aktif adalah hal yang ideal untuk dilakukan.  

Hal tersebut bukan berarti menyiratkan pertanyaan bahwa apakah literasi media 

sarat nilai ataukah tidak. Justru yang ada adalah hanya mengajak untuk 

mengidentifikasi apa nilai nilai tersebut dan siapa yang mengontrol.    

Pada paragraf ke-10 sub judul ke-4 beisi pesan ajakan bershalawat kepada 

Rasululloh Muhammad SAW karena telah berjasa memperkenalkan informasi yang 

benar benar baik bagi manusia. Menyambung pembahsan di atas, sekarang pembahasan 

memfokuskan pada “apa nilai-nilai tersebut”, lebih dari itu bahkan “siapa” pembawa 

informasi itu yang bisa benarbenar dipercaya dan telah terbukti benar-benar terpercaya 

(amanah). 

Selanjutnya pada paragraf ke-11 dan ke-12 sub judul ke-4 dibahas terkait 

keteladanan yang diajarkan oleh Rosululloh Muhammad SAW dan para ulama 
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terdahulu terkait kemampuan mereka dalam menghargai waktu. Bahkan waku yang 

digunakan untuk mencari ilmu pun juga dipertimbangkan agar tidak berlalu sia-sia 

(penjelasannya pada paragraf ke-13). Serta diberikan alsan-alsan serta alsan dari alasan 

itu snediri. 

Pada paragraf ke-13 sub judul ke-4 mengajak untuk mempertanyakan apakah 

informasi yang telah susah paya dicari hingga didapat telah diolah menjadi sebuah 

“kebahagiaan” bagi pemiliknya, ataukah belum. Kaitannya dengan empat tahap 

menyikapi informasi yang dijelaskan di atas, ini adalah sebuah usaha penyadaran. Dan 

“kebahagiaan” yang dimaksud di sini adalah wisdom, yang merupakan tahap terakhir. 

Selanjutnya adalah sub judul yang ke-5 berbunyi “Bertaubat Dari Kebaikan”. Ini 

adalah pembahsan yang biasa kita kenal tasawuf. Bahwa bertaubat juga termasuk perlu 

dilakukan dari kebaikan yang dianggap bahwa itu adalah sebuah hasil jeri payahnya 

sendiri. Ini adalah termasuk tahapan ingkat lanjut dari proses pencarian kebahagiaan 

yang sesungguhnya dalam ilmu tasawuf. Di atas digambarkan bahwa bersedekah adalah 

wujud dari amal ibadah dan sebagai wujud dari kebahagiaan. Ketida yang disadari 

adalah bahwa kebahagiaan itu tumbuh dari sendiri maka itu bukanlah sebuah wisdom 

sebagimana yang dimaksudkan dalam empat tahapan mensikapi informasi yang 

dijelaskan di atas.  

Selanjutnya paragraf ke-2 sub judul ke-5 berisi bukti keteladanan atas apa yang 

dipaparkan pada paragraf pertama. Bahkan lebih dari itu, tambahan bukti bahwa 

Rasulullah Muhammad SAW adalah manusia nomor satu, bahwa beliau menangis 

bukan karena dirinya sendiri. 

Sub judul selanjutnya yang ke-6; Prasmanan Ilmu Bersama Letto. Membahas 

beberapa nilai-nilai luhur yang diharpakan oleh di Kenduri Cinta. Serta penjelasan 

tentang latar belakang dan makna beberapa lagu ciptaan group musik Letto. Dan 
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Gambar 4.10. Paragraf ke 5, Reportase Seributa Serituli. 

Tujuan seserorang agar menjadi lebih memiliki kemampuan literasi media adalah 

untuk mendapatkan kontrol yang lebih besar dari eksposur seseorang terhadap media, 

dan untuk membangun sendiri makna atas pesan-pesan media. Ketika mereka 

melakukan hal ini, mereka berada dalam kendali untuk menentukan apa yang penting 

dalam hidup dan menetapkan harapan bagi pengalaman tersebut.  

Jika mereka tidak melakukan hal ini untuk diri mereka sendiri, maka banjir pesan 

media akan menggantikan kendali mereka. Media tidak hanya akan mengatur agenda 

seseorang dan memberitahu orang-orang mengenai apa yang harus dipikirkan, namun 

media juga akan menetapkan standar untuk hal-hal penting dalam hidup. Misalnya, 

standar kebenaran, kebahagiaan, moral, dan keindahan. Media akan menetapkan sebuah 

standar tentang bagaimana sesorang harus menjalani hidup, beragama, dan bernegara. 

Pada sub judul partama: Penggandaan Informasi, dijelaskan lebih lanjut terkait 

tema Seributa Serituli. Pada paragraf pertama dan ke-2 sub judul ini dijelaskan ketidak 

mampuan sesorang dalam mengidentifikasi sebuah pesan akibat landasan yang 

digunakan berbeda. Atau bisa jadi landasan yang digunakan sama kantetapi 

pemahaman sesorang berbada dengan yang lain. Akan tetapi yang disayangkan 

keberbadaan pemahaman tersebut tidak lantas disatukan dengan tujuan yang sama. 

Dalam kenduri cinta sendiri sering sekali ditegaskan terkait tujun hidup bersama ini 

yaitu keselamatan, keselamatan nyawa, harta dan kehormatan. 

Pada paragraf ke-3 sub judul pertama ini dijelaskan bahwa pada dasarnya sebuah 

informasi berujung pada satu muara. Hanya saja pemahamnnya terkadang berhenti pada 

titik tertentu, tidak pada muara terakhir tersebut, dan tidak mau melanjutkan 

pemahamannya. Sehingga yang berhenti pada titik tertentu tersebut saling berdebat 

antara satu dan lainnya. 
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Pada paragraf ke-6 sub judul pertama tertulis: 

Luqman pun menambahkan bahwa penjejalan informasi oleh media massa secara 
otomatis telah menggiring opini untuk membicarakan isu-isu yang terus menerus 
dipublikasikan. Salah satu contohnya adalah sebuah persidangan dugaan 
pembunuhan menggunakan racun sianida. Kasus tersebut cukup menarik perhatian 
publik walaupun sebenarnya kita tidak mengetahui pasti mengapa informasi 
persidangan itu terus-menerus disajikan kepada masyarakat, seolah-olah tidak ada 
informasi lain yang lebih layak untuk disampaikan kepada publik. Bahkan, seperti 
sebuah tayangan sinetron yang berseri, masyarakat seakan menikmati derasnya 
arus informasi ini tanpa lebih jauh memahami apa substansi sebenarnya dibalik 
publikasi yang terus-menerus itu. 
 
Pada paragraf ke-6 sub judul pertama dijelaskan perlunya kembali memperhatikan 

skala prioritas dalam hidup, tidak hanya menghabiskan waktu untuk media. Tiap media 

mempunyai tujuan pribadi. Jika pengukuran skala prioritas hidup tidak dilakukan, maka 

pengetahuan seseorang akan diputarbalikkan yang tadinya benar menjadi salah. 

Dari situ dilanjutkan penjelasan langkah konkrit yang bisa dilakukan pada paragraf 

ke-7 sub judul pertama, yaitu penataan hati dan penjernihan fikiran. Berikut adalah isi 

paragraf ke-7 sub judul pertama: 

DARI BEBERAPA respon tersebut, Adi Pudjo turut membenarkan derasnya arus 
informasi yang sampai bisa jadi justru menyebabkan kita buta dan tuli terhadap 
informasiinformasi yang seharusnya kita butuhkan. Skala prioritas kini menjadi hal 
yang sudah kita tinggalkan, karena kita lebih mudah terseret arus informasi yang 
dijejalkan oleh media massa setiap hari dan sampai kepada kita dari berbagai sudut, 
tutur Adi Pudjo. Maka, jika kita tidak memiliki batu pijakan yang kuat, bukan tidak 
mungkin wawasan dan pengetahuan kita justru terdistorsi oleh banyaknya 
informasi yang sampai. 
 
Isi paragraf ke-7 sub judul pertama yang menyoal penataan hati dan penjernihan 

fikiran ini dijawab dengan ilmu etika. Dalam hal penataan hati dan penjernihan fikiran 

diperlukan sikap kritis metodis dan sistematis dalam melakukan refleksi. Salah satu 

metodenya adalah dengan melatih diri dengan berpuasa, kaitannya dengan informasi 

adalah menahan dalam kurun waktu tertentu untuk tidak menonton televisi atau 

berhubungan dengan teknologi komunikasi modern lainnya. 
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dalam kebodohan yang terus menerus seperti ini, buta berseriseri, tuli berseriseri, 
dan menghasilkan ketidakpekaan terhadap kondisi di sekitar kita. Segala 
kegaduhan yang kita dengarkan juga akan mengakibatkan kurang jernihnya kita 
dalam berfikir ketika menyikapi informasi yang sampai kepada kita. 
 
Paragraf ke-4 sub judul ke-2 adalah sebuah peringatan. Paringatan semacam ini 

perlu disampaikan terus menerus. Alasannya kerena literasi media bukan bersifat 

kategorikal dimana seseorang memiliki atau tidak memiliki literasi media. Sebaliknya, 

literasi media lebih tepat dipandang sebagai sebuah kontinum seperti informasi yang 

ditunjukkan dalam termometer, dimana ada derajat yang tinggi dan derajat yang rendah.  

Tidak ada gunanya mengatakan bahwa seseorang tidak memiliki literasi media 

sama sekali, dan tidak ada titik puncak tertinggi di mana dapat dikatakan bahwa 

seseorang memiliki tingkat literasi media yang sempurna. Selalu ada ruang untuk 

meningkatkan literasi media. Orang-orang diposisikan sepanjang kontinum yang 

didasarkan pada kekuatan perspektif seseorang secara keseluruhan terhadap media.  

Kekuatan perspektif seseorang, didasarkan pada jumlah dan kualitas struktur 

pengetahuan yang mereka miliki. Dan kualitas struktur pengetahuan didasarkan pada 

tingkat keterampilan dan pengalaman mereka. Karena orang-orang bervariasi secara 

substansial pada keterampilan dan pengalaman, mereka akan bervariasi pula pada 

jumlah dan kualitas struktur pengetahuan mereka. Oleh karena itu, akan ada variasi 

yang besar dalam literasi media di masyarakat.  

Analisis selanjutnya adalah pada paragraf ke-5 sub judul ke-2. Tertulis pada 

paragraf ke-5 sub judul ke-2: 

Ali mengambil sebuah hikmah yang pernah disampaikan oleh Confucius, seorang 
filsuf terkenal dari China, bahwa apabila ia diamanahi menjadi penguasa, maka 
pekerjaan pertama yang akan ia lakukan adalah membenahi namanama benda. 
Menurut Confucius, namanama benda atau katakata yang sudah disepakati oleh 
manusia, apabila salah dalam pengucapan dan penggunaannya maka akan berkibat 
pada kesalahan fungsi. Ali merefleksikannya pada muatan yang sempat dibahas 
pada Kenduri Cinta di bulan sebelumnya, dimana Pak Pipit menjelaskan perbedaan 
antara Pemerintah dan Negara. Dua kata yang hari ini di Indonesia salah difahami 
dan salah digunakan. Sedikit mengulang, Ali menyampaikan kembali bahwa di 
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Indonesia yang berlaku dalam undangundang Aparatur Sipil Negara adalah bahwa 
seluruh pegawai taat kepada Pemerintah dan Negara. Keadaan ini yang kemudian 
membuat rancu dalam sistem birokrasi di Indonesia, karena kemudian membuka 
celah dimana setiap pejabat yang menjabat sebuah jabatan akan memiliki pengaruh 
dalam pengambilan keputusan yang sebenarnya sudah diatur dalam undangundang 
yang sudah disahkan oleh Negara. Sebuah kebijakan bisa saja tidak dilakukan 
hanya karena tidak ditandatangani oleh pejabat yang berwenang, atau juga akan 
terjadi sebuah kebijakan atau sebuah keputusan yang tidak dilaksanakan hanya 
karena pejabat yang berwenang dimutasi ke posisi lain dalam sebuah departemen. 
 
 Pada paragraf ke-5 sub judul ke-2 ini dijelaskan contoh kongkrit pemahaman 

menyimpang dari semestinya yang disampaikan oleh media terkait pemerintah dan 

negara. Dalam surat dalam surat Al Kahfi ayat 5, menyinggung permasalahan ini, 

dijelaskan bahwa sejatinya media dan yang dijadikan rujukan oleh media  tidak tahu 

yang sebenarnya. Yang disampaikan oleh media itu berefek buruk bagi masyarakat. 

Dan tiada lain yang dikatakan oleh media itu adalah dusta. Dalam konteks ini literasi 

media dibutuhkan. Karena literasi media adalah sekumpulan perspektif dimana kita 

membuka diri kita pada media dan menafsirkan makna dari pesan 

yang dibawanya. Seseorang harus mampu mengembangkan kosakata untuk mengenali 

teknik manipulatif media. 

Selanjutnya pada paragraf ke-6 sub judul ke-2 tertulis: 

Luqman kemudian mempersilahkan Dr. Abdul Basith, salah seorang praktisi 
pendidikan yang bergerak secara independen dan bersinggungan dengan siswa-
siswi mulai dari SDSMA, untuk memperkenalkan cara berfikir yang out of the box 
bahwa sebenarnya di luar sekolah ada wawasan yang lebih luas dari yang mereka 
dapatkan di sekolah. Untuk merespon tema Kenduri Cinta kali ini, Basith 
menunjukkan di dalam aplikasi messenger ada emoji yang bergambar monyet 
menutup matanya, telinga dan mulutnya. Maksud dari emoji tersebut adalah see no 
evil, hear no evil dan talk no evil. Tidak melihat kepada keburukan, tidak 
mendengar tentang keburukan, dan tidak berbicara tentang keburukan. Menurutnya, 
dari sisi yang lain, keadaan buta dan tuli ini juga bisa menjadi sebuah perlambang 
kesucian. 
 
Pada paragraf ke-6 sub judul ke-2 dijelaskan ada banyak simbol simbol yang 

mengingatkan kita untuk berliterasi media yang ada pada media itu sendiri. Yang 

dicontohkan adalah yang ada pada aplikasi media sosial Messenger. Diantaranya yang 
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ada adalah mengandung makna dorongan untuk memilih tidak melihat keburukan, tidak 

mendengar tentang keburukan serta tidak mengatakan hal yang buruk. Literasi media 

adalah kemampuan untuk memilih, untuk memahami dalam konteks isi, bentuk/gaya, 

dampak, industri, dan produksi, mempertanyakan, mengevaluasi, untuk membuat 

dan/atau untuk memproduksi , dan menanggapi secara serius media kita konsumsi. Ini 

adalah perilaku mengkonsumsi secara sadar, dan penilaian yang reflektif. 

Dan pada paragraf ke-7 sub judul ke-2 adalah ajakan untuk memahami sebuah 

cerita yang bisa dijadikan contoh keteladanan dari pemahaman di atas. 

Dulu, suatu hari Imam Syafii menemukan sebuah apel yang hanyut di sungai, ia 
kemudian memakannya. Tersadar bahwa apel tersebut bukanlah miliknya, Imam 
Syafii lantas menyusuri sungai sampai akhirnya menemukan sebuah kebun apel 
dan menemui pemilik kebun tersebut untuk meminta maaf karena memakan apel 
yang jatuh dari pohon kebun tersebut dan hanyut di sungai. Si Pemilik kebun apel 
kemudian memaafkan dengan syarat, yaitu Imam Syafii harus menikahi putrinya 
yang buta, tuli dan lumpuh. Kontan Imam Syafii sangat kaget ketika digambarkan 
keadaan perempuan yang akan ia nikahi tersebut. Tetapi, ternyata kebutaan yang 
dimaksud adalah bahwa putri dari pemilik kebun tersebut tidak pernah melihat 
dunia luar rumahnya, ketulian yang dimaksud adalah bahwa ia tidak pernah 
mendengar halhal yang buruk, dan kelumpuhan yang dimaksud adalah bahwa ia 
tidak pernah bepergian dari rumahnya. Maka, jika buta dan tuli dimaksudkan untuk 
makna tersebut, tentu menjadi sangat baik. 
 
Dari paragraf ke-7 sub judul ke-2 ini juga bisa difaham bahwa dalam keadaan 

tertentu memilih sikap untuk tidak mengkonsumsi media adalah sangat baik, dan 

bahkan menjadi lambang kesucian.  

Pada paragraf ke-8 sub judul ke-2 tertulis: 

Ada lagi satu cerita, sebuah fabel dimana sekumpulan kodok tercebur dalam 
sebuah kolam dan tidak bisa melompat keluar. Semua kodok yang tercebur itu 
masingmasing berusaha untuk melompat agar keluar dari kolam tersebut. 
Sementara itu, sebagian kodok yang berada di atas tepian kolam mengejek kodok-
kodok yang terjebak di dalam kolam, dan merendahkan kemampuan mereka bahwa 
mereka tidak akan bisa keluar dari kolam tersebut. Setiap ada kodok yang mencoba 
untuk lompat keluar dari kolam, kodok yang ada di tepian kolam berteriak kamu 
nggak bisa keluar dari kolam ini, hingga akhirnya hampir semua kodok kelelahan 
dan tidak berhasil keluar dari kolam. Akan tetapi, ada satu kodok yang tidak putus 
asa, ia terus berjuang hingga akhirnya keluar dari kolam tersebut. Ketika ia berhasil 
keluar dari kolam tersebut ia pun mengucapkan terima kasih kepada kodokkodok 
yang berteriak di tepian kolam tadi. Ternyata, kodok tersebut adalah kodok yang 
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Gambar 4.13. Paragraf Ke-10 Sub Judul Ke-2 Ajakan Untuk Mencari Alternatil 
Sikap Lain Terkait Derasnya Informasi Yang Mengalir, Yaitu Mengurangi Waktu 

Mengonsumsi Media. 
 

Secara mendasar sesorang memang membutuhkan informasi, dan terkesan tidak 

ada kata kenyang dalam mengkonsumsi informasi. Bahkan seharusnya dalam 

mengkonsumsi informasi seseorang harus “serakah”, namun kita perlu 

mempertimbangkan signifikansi nya terhadap kehidupan seseorang. Artinya perlu 

difahami bahwa berhenti sejenak untuk tidak mengkonsumsi informasi adalah dalam 

rangka mencari informai yang lebih kita butuhkan. 

Selanjutnya pembaca diajak untuk lebih cerdas dalam mensikapi efek dari 

globalisasi yang juga berimbas pada perekonomian. Dalam kaitannya dengan informasi 

dan kemajuan teknologinya, seharusnya masyarakat diajak untuk lebih cerdas bersikap, 

bukan hanya menjadi konsumen informasi. Akan tetapi harus pula mampu 

memproduksinya. Sehingga disebutkan dalam paragraf ke-13 sub judul ke-2; “Saat ini, 

kita menikmati kemajuan teknologi, kecepatan informasi, kecanggihan IT dan lain 

sebagainya, tetapi kita hanya menjadi konsumen.”. 

Memasuki sub judul yang ke-3: “Seributa Serituli”. Paragraf kedua dibuka dengan 

penjelasan cara mengaplikasikan sikap takabbur atau sombong yang seharusnya, yaitu 

dalamrangka menghadapi sebuah masalah. Banjir informasi adalah sebuah masalah 

yang pelik. Jika tidak segera diatasi akan berdampak sangat buruk dan berkepanjangan. 

Disarankan, kuncinya adalah mau memulai untuk mengatasinya. Dan penulis yakin 

bahwa diskusi ini adalah dalam rangka berusaha mengatasi masalah banjir informasi. 

Pada paragraf ke-3 sub judul ketiga secara gamblang menggambarkan 

permasalahan yang terjadi terkait media massa, yang menjadi pijakan awal diskusi serta 

tema pembahasannya. Tertulis: 

Oleh media massa kita dipaksa mendengar sesuatu yang belum tentu kita ingin 
mendengarnya. Dan, kita tidak bisa mendapatkan sesuatu yang kita butuhkan untuk 
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Rasulullah Muhammad SAW tidak pernah tega menyaksikan penderitaan umatnya, dan 

Rasulullah Muhammad SAW akan menangis karena itu. Dan ketika seperti itu terus 

berlanjut, tinggal disaksikan dalam bentuk apa kemarahan yang Allah akan timpakan 

kepada orang yang menyebabkan penderitaan umat Rasulullah Muhammad SAW. 

Selanjutnya pada sub judul ke-4, “Guyub Bebrayan”, menyiratkan bahwa salah 

satu kultur mulia masyarakat indonesia yang tergilas laju perkembangan teknologi 

komunikasi adalah harmoni kebersamaan, diganti dengan sikap individual. 

Pada paragraf ke-2 sub judul ke-4 tertulis:  

“Saya sebetulnya agak sensitif dengan judul Kenduri Cinta; Seributa Serituli ini. 
Kan, apa salahnya orang buta dan orang tuli? Tapi, saya pikir, temanteman Kenduri 
Cinta ini bukan dalam rangka menghina orangorang yang buta dan tuli. Karena 
bisa jadi mereka justru merupakan orangorang yang selamat di akhirat nanti, 
karena mereka tidak melihat dan tidak mendengar halhal yang hakikatnya tidak 
pantas untuk mereka lihat dan mereka dengar.” Uraian dari Toto ini menghenyak 
hadirin. “Mungkin yang tepat adalah; Seribu Membuta dan Seribu Mentuli”. 
 
Pada paragraf ke-2 sub judul ke-4 tersebut dijelaskan bahwa dalam situsi banjir 

informasi, kaitannya dengan judul yang dimaknai buta dan tuli secara fisik, justru orang 

yang menyandang tuna netra dan tuna rungulah yang selamat, baik di dunia maupun di 

akhirat, mereka tidak ikut tertimpa musibah tersebut. 

Pada paragraf ke-3 sub judul ke-4 tertulis: 

Menurutnya, jika memang bertujuan menyelamatkan, maka orang yang harus 
diselamatkan adalah orang yang bisu. Toto kemudian bercerita tentang salah 
seorang sahabatnya dan Cak Nun, Dr. Kuntowijoyo, dimana pada saat orangorang 
berani untuk berbicara, beliau justru mendapat rezeki untuk tidak dapat berbicara. 
Tetapi, justru ketika mengalami kesulitan dalam berbicara ini pikiran beliau lebih 
jernih dan lebih produktif. 
 
Pada paragraf ke-3, melanjutkan paragraf ke-2, sub judul ke-4 ini menjelaskan 

solusi, ditengah bencana banjir informasi ini yang seharusnya dilakukan sesorang 

adalah berfikir jernih serta memacu diri agar lebih produktif melahirkan ide-ide kreatif 

yang dikemas dalam pesan yang menaraik. Kemudian ketika seseorang tersebut tidak 

mampu menyurakan ide-ide kreatifnya medialah yang membantu menyuarakan. 
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Gambar 4.16. Paragraf Ke-5 Sub Judul Ke-4, Media Sebagi Alat Pamer. 
 

Pada paragraf ke-5 sub judul ke-4 tersebut dijelaskan selain menyalahi etika luhur, 

hal tersebut juga cenderung menjadikan sesorang tidak memperhatikan lingkungannya 

sehingga bersikap tidak perduli dengan yang ada di sekitarnya. 

Dan pada paragraf ke-6 dan ke-7 sub judul ke-4 tertulis: 

“Kalau orang cenderung fokus terhadap sesuatu, maka orang cenderung untuk 
meniadakan yang lain”, lanjut Toto mengutip sebuah ungkapan dari Prof. Timan, 
salah seorang sahabat beliau dari Malang. Saat ini, menurut Toto, kebanyakan 
orang hanya fokus kepada dirinya sendiri, seolaholah tidak ada apaapa di tempat 
yang lain, seakanakan hanya dirinya saja yang berhak dan harus dilihat oleh 
banyak orang. Toto juga menjelaskan bahwa fenomena hari ini merupakan 
pertarungan antara tradisional dengan modernitas yang belum usai. Banyak hal 
yang sebenarnya baik, tetapi justru ditinggalkan karena orangorang hari ini 
menganut modernitas yang cenderung bertitik berat pada individualismenya 
masingmasing. Padahal agama manapun tidak ada yang mengajarkan individualitas, 
dan Maiyah sendiri titik beratnya adalah kebersamaan. Inilah yang membuat Mas 
Toto bertahan untuk terus bersama dengan Cak Nun di Maiyah.  
“Teman saya, Simon HT, memaknai Maiyah itu guyub dan bebrayan. Saya kira, 
hari ini yang dirusak dari kehidupan manusia adalah guyub dan bebrayannya itu. 
Semua dirubah menjadi individualitas, bahkan di desadesa hari ini, yang menonjol 
bukan lagi guyub dan bebrayan lagi, melainkan individualitas”, pungkas Toto 
Raharjo. 
 

Paragraf ke-6 dan ke-7 sub judul ke-4 ini berisi ajakan untuk kembali kepada nilai-

nilai luhur yang sudah dibudayakan, namun hampir dikalahkan oleh moderenitas, 

dengan dengan bersikap lebih peduli terhadap lingkungan, bersama sama kembali 

menghidupkan harmoni kebersamaan. 

Dalam sub judul ke-5, “Membaca Yang Seharusnya Dibaca”, mensiratkan ajakan 

untuk lebih terampil dalam berfikir kritis untuk membaca semua pesan. 

Sedangkan pada isi dari sub bab ini menjelaskan filsfat ilmu dan kehidupan dalam 

rangka berusaha membangun kerangkan berfikir untuk memandang serta mensikapi 
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fenomena perkembangan zaman, tidak terkecuali fenomena kemajuan teknologi 

informasi. 

Pada paragraf ke-3 sub judul ke-5 tertulis: 

CAK NUN menjelaskan bahwa di Maiyah kita sudah memiliki banyak pijakan 
ilmu, sejak dahulu kita sudah memiliki rumusan; ada orang yang tahu sedikit 
tentang sedikit hal, ada orang tahu sedikit tentang banyak hal, ada orang tahu 
banyak tentang sedikit hal dan ada orang yang tahu banyak tentang banyak hal. 
Kemudian, di Maiyah anda juga sudah tahu bedanya Qulliyah (dalam bahasa 
indonesia menjadi kuliah) dan Juz’iyyah. Kuliah adalah mempelajari sesuatu 
secara universal, sedangkan Juz’iyyah adalah mempelajari sesuatu secara parsial. 
Dan, universitas hari ini adalah kumpulankumpulan fakultas, sehingga 
kecenderungan orang saat ini hanya belajar secara fakultatif saja. 
 
Pada paragraf ke-3 sub judul ke-5 ini, ide utamnya berada pada akhir paragraf. 

Denga memahami kecenderungan masyarakat sekarang yang hanya belajar secara 

fakultatif, orang akan tahu bahwa masyarakat sekarang cenderung hanya mempunyai 

sedikit sudut pandang, atau bahkan hanya satu sudut pandang. Dengan begitu seorang 

kan mempunyai tameng untuk menolak stereotip yang tidak tepat serta bias yang lain 

yang sering ditemukan, tidak terkecuali di media. 

Pada paragraf ke-4, ke-5 dan ke-6 sub judul ke-5 tertulis: 

“Hidup itu bukan satu ruangan besar yang ada kamarkamarnya, melainkan ruangan 
luas yang merdeka dan kosong, tidak ada sekatsekat, dimana ruangan yang besar 
itu terdiri dari banyak pintu yang berbeda untuk memasukinya. Coba nanti anda 
renungkan bedanya ruang dengan kamarkamar dan ruang dengan banyak pintu, itu 
sangat berbeda secara pendekatan dan hasil peradabannya pun akan berbeda”, Cak 
Nun melanjutkan dan kemudian menjelaskan bahwa yang seharusnya menjadi 
landasan dalam kehidupan adalah titik berat terhadap suatu bidang dalam takaran 
yang terukur.  
Setiap takaran atau level memiliki titik berat yang berbeda. Bisa jadi level satu titik 
beratnya adalah tauhid, level dua titik beratnya adalah ekonomi, dan seterusnya. 
Tetapi, substansinya adalah kehidupan itu sendiri. Dengan cara hidup seperti ini 
Cak Nun mengibaratkan seperti seorang pendekar yang bertanding dalam sebuah 
pertarungan, meskipun fokus utamanya mungkin pada kekuatan tangan lawan, 
tetapi sejatinya ia tetap waspada bahwa serangan lawan bisa saja muncul dari kaki, 
atau bahkan ada pedang dan pisau yang sewaktuwaktu menyerang dirinya. 
Meskipun titik berat fokus utamanya adalah tangan lawannya, tetapi ia tetap 
waspada akan seranganserangan dari senjata lawan yang lain.  
“Anda, jika waspada dalam sebuah pertarungan, anda melihat ke satu titik, tetapi 
sesungguhnya anda melihat ke semua titik. Ada pedang dari manapun anda 
merasakan. Karena, anda tidak hanya melihat dengan mata anda, anda melihat 
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Gambar 4.17. Paragraf Ke-7 Sub Judul Ke-5, Penjelasan Tentang Membaca. 
 

Dari paragraf ke-7 sub judul ke-5 bisa difahami bahwa membaca bukanlah hal 

yang mudah. Membaca mempunyai banyak konteks. Membaca adalah sebuah usaha 

memahami makna dari suatu pesan. Ketika sesorang tidak kritis, maka dirinya pun 

bersalah. 

Sementara itu, di saat ramai menmbicarakan literasi media yang seakan bersifat 

responsif; setelah adanya permasalahan baru dicarikan solusi, perlu diingat, bahwa 

sebelum media didirikan tentunya mereka mengetahui aturan penyiaran. Hanya saja 

ketika media melihat kecenderungan masyarakat yang lebih senang dengan program 

yang kurang mendidik, sehingga media memaknainya sebagai “permintaan pasar” 

maka pada masa yang cenderung kapitalis ini media seakan tidak punya pilihan selain 

menampilkan tayangan yang tidak bermutu, meskipun media sendiri tahu bahwa 

tayangan tersebut tidak bermutu. 

Dari sini bisa difaham bahwa secara mendasar masyarakat harus membangun 

pertanyaan kritis terkait apa yang telah, sedang, bahkan yang akan diberitakan media. 

Dengan begitu media dengan sendirinya pun akan mengikuti permintaan pemirsanya 

yang telah kritis dengan menampilkan atau menayangkan program yang bermutu, 

dikarnakan sama-sama dilandasi sikap kritis. 

Selain itu masyarakat juga harus memahami bahwa ada yang berkuasa didalam 

sebuah media, yaitu pemilik media. Dialah yang mengambil keputusan apa yang akan 

ditayangkan dan apa yang tidak ditayangkan. Masih segar dalam ingtan kita tentang 

program talkshow “Mata Najwa” yang berhenti tayang per Agustus 2017 kemarin, 

padahal program tersebut menurut KPI adalah salahsatu program yang bermutu 

sekaligus diminati, terbukti selang beberapa bulan program tersebut tayang di stasiun 
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Gambar 4.18. Paragraf Ke-14 Sub Bab Ke-6, Dan Beberapa Paragraf Setelahnya Menjelaskan 
Ada Hal Yang Lebih Subtansi Dari Sekedar Yang Diberitakan Media. 

 
Sebuah penjelasan bawa ada isu yang lebih substansial dari yang sekedar 

diberitakan oleh media. Serta peringatan sebab dari permasalahan yang menimpa 

masyarakat sekarang adalah sabab ketidakmauan mereka untuk membaca wahyu Alloh 

dengan segala aspeknya menggunakan pontensi yang dimiliki. Dengan berlandaskan 

budipekerti yang luhur, jasmani yang sehat, serta pengetahuan yang luas, informasi 

yang datang dari Alloh bisa difahami secara bebas. 

Yang paling mendasar menyumbang timbulnya permasalahan sekarang adalah 

kemalasan manusianya sendiri. Kemalasan menjadikan munisia tumpul akal dan 

analisisnya. Sehingga dibutuhkan sebuah panduan untuk membimbing. Ironisnya 

kemudian penduan tersebut juga masih difahami secara sempit, seputar ibadahnya 

murninya saja. Dengan pemahaman tersebut manusia benar-benar terpecah belah, 

terkotak-kotakkan, terbatasi sekat-sekat yang sempit.  

Bukan hanya hanya konteks agama, dalam bernegara juga tak luput dari 

perpecahan. Partai politik tak ubahnya rezim-rezim dinasti kerajaan yang selalu bersiap 

diri untuk berebut tahta tertinggi setiap musim pemilihan. Dan yang mengerikan lagi 

rezim tersebut hampir masing-masing mempunyai media massa raksasa di negara ini. 

Secara masif menyebarkan pemberitaan pencitraan partai yang dimiliki. Lagu masrs 

partai mengaung lebih intens dari lagu keebangsaan negara yang seharusnya menjadi 

media pemersatu bangsa.  

Kaitannya denga literasi media, menurut analisis penulis redasi Kenduri Cinta 

berusaha menyampaikan pesan litersi media mulai dari dasar pemahaman teori 

komunikasi. Makna sebagai hasil interpretasi dari sebuah simbol itu berada dalam 

fikiran. Sedangkan kata adalah simbol. Satu simbol tidak mungkin bisa sama 

pemaknaannya antara satu manusia dengan manusia yang lain.   
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Itu baru sebuah simbol, belum bahasa. Dalam ilmu komunikasi kita mengerti 

bahwa bahasa itu sangatlah terbatas. Belum lagi pemahaman “gunung es” dalam 

komunikasi, bahwa komunikasi itu lebih kompleks dari yang terlihat. Jika masyarakat 

faham serta menyadari betul hal ini maka dengan sendirinya akan memiliki lima konsep 

dasar literasi media, sebagaimana yang dijelaskan pada bab II. 

Menengok kembali pada bahasa yang menjadi alat untuk berkomunikasi. 

Komponen terkecil dari bahasa adalah kata. Sebuah kata yang kurang tepat 

pemaknaanya akan berimbas pula pada kesalahan pemaknaan sebuah kalimat. Untuk 

bisa memaknai sebuah karya jurnalistik sebagai produk unggulan media, yang isinya 

adalah permaianan kalimat, secara komprehensip dibutuhkan kewaspadaan, 

penegtahuan, serta ketelitian. Dengan begitu seseorang bisa lebih tepat dalam 

menanggapi serta dalam bersikap. 

Yang terjadi saat ini adalah arus informasi sangatlah deras, baik berupa teks, audio, 

maupun audio-vidio melaui berbagai media yang ada. Semenarik mungkin mereka, 

para penyebar informasi, mengemas sebuah informasi. Tujuannya hanya agar 

pemirsanya tertarik dengan media tersebut. 

Sebagian dari fenomena penyebaran informasi tersebut adalah layaknya sebuah 

propaganda. Dimana informasi disebarkan secara masif untuk membangun sebuah 

opini publik yang diinginkan oleh kalangan atau intitusi tertentu, serta untuk meredam 

opini publik yang tidak dinginkan. 

Meskipun pada awalnya propaganda bertujuan baik, demi keuntungan negara dan 

kesejahteraan bersama. Namun yang terjadi sekarang adalah propaganda berubah 

bentuk menjadi sebuah iklan produk industri, disebabkan titik permasalahan 

masyarakat sekarang yang bertumpu pada permasalahan ekonomi.  
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Selain itu, propaganda sekarang justru dimanfaatkan oleh partai politik tertentu, 

yang ironisnya sekarang sudah mempunyai media raksasa sendiri-sendiri. Hal ini tak 

ubahnya sebagaimana yang terjadi pada masa Orde Baru di mana media dipergunakan 

untuk menjaga kestabilan eksistensi penguasa.  Dan yang terjadi sekarang ini lebih 

rumit, dikarenakan penguasa partai politik sekaligus penguasa media bisa diibaratkan 

beberapa kerajaan kecil yang saling memperebutkan tahta kerajaan tertinggi setidaknya 

selama 5 tahun kedepannya dan jika memungkinkan untuk seterusnya. 

Tidak hanya media raksasa saja yang membuat masalah, akan tetapi, media-media 

kecil berupa group-group media sosial yang sekarang ini marak, juga menambah 

kerumitan permasalahan manusia dalam kontek penerimaan penyaringan dan 

pemaknaan sebuah kata dan maknanya. Dalam media yang lebih kecil, penyebaran 

sebuah informasi bahkan ada yang hanya berlatar belakang iseng-isengan, lucu-lucuan, 

tanpa memperhatikan akibat fatalnya. Diantara akibatnya adalah banjirnya sebuah 

informasi sehingga menjadikan beberapa informasi yang seharusnya menjadi sebuah 

perhatian dan penting tetimbun tanpa manfaat bersama tumpukan sampah informasi 

lainnya. 

Bahwa tanpa disadari, entah disengaja atau tidak, banjir informasi sampah tersebut 

menjadikan permasalahan besar, dan yang seharusnya menjadi perhatian malah 

terlupakan. Masyarakat terkungkung dalam kebingungan yang seakan tiada ujung. 

Masyarakat sekarang dituntut jauh lebih cepat dan jauh lebih teliti dalam berlitersai 

media dibanding mungkin masyarakat 10 tahun yang lalu. Bagai mana tidak, hampir 

semua orang mempunyai smart phone, dan di setiap smart phone terdapat berbagai 

macam media sosial, lalu setiap media sosial terus menerus mengucurkan informasi 

setiap, etah berapa, se-persekian detik. 
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Ketika berada di kondisi seperti ini, banjir informasi, literasi media menawarkan 

konsep one’s media “diet”, sebagai mana yang penulis jelaskan pada bab II, dimana 

seseorang membuat pilihan dan mereduksi waktu yang dihabiskan untuk mengakses 

semua jenis media untuk kepentingan individu yang lebih luas.  

Di jepang sendiri pada tahun 2013, oleh pemeritahnya pernah diselenggarakan 

internet fasting camp, yaitu sebuah perkemahan dimana pesertanya tidak bisa 

menggunakan internet. Hal tersebut adalah wujud upaya pemerintah jepang dalam 

merehabilitasi anak anak usia 12 sampai 18 tahun yang mengalami kecanduan internet.  

Lebih dari itu, penulis merasa senang setelah beberapa kali mendengar iklan 

layanan masyarakat tentang bahaya dari berita bohong yang disampaikan oleh media 

radio di Indonesia, diantaranya radio Prambors FM dan Imelda FM Semarang, ketika 

maraknya berita palsu yang menyebar luas di media sosial. Isi iklan tersebut mengajak 

masyarakat untuk lebih cerdas menggunakan media sosial, dengan tidak menyebarkan 

sebuah informasi tanpa mengetahui kebenaran informasi tersebut, menggunakan kata 

kata yang baik tidak kasar dan tidak provokatif, serta ajakan untuk sejenak mematikan 

media sosial dan memulai untuk berinteraksi langsung. 

 

3. Analisis Reportase Ruwaibidhoh 

Selanjutnya yang akan penulis analisis adalah diskusi dengan judul Ruwaibidhoh. 

Kata Ruwaibidhoh langsung dari Rosululloh Muhammad SAW. Untuk memulai 

memahami apa itu Ruwaibidhoh, Imam Ibnu Majah meriwayatkan di dalam Sunannya : 

 ����� ���	� �
�� ��� ��������� �
���� ������ �
�� �������� ��� �
����� ������ �
�� �����! �" #��$ ��� �% �&� '��$ ������ �
�� #��$ ��� �(�)�*�+ ���� ,# �)��
-���. �/���� �0'�*�� �0��� �0��� �1�%����%�� #��$ ���� 23�%�� �4����� ���� �5��%�6���  �5�����
�7 85��'��� �* �9����� -���� #�:�;�! �* �<���*�� �/�!���� �/����

 ������� ��!�	� �=� ��>!�? ���'�@���� ���A��@��� ��>!�? �����: �B����� �C�D��E�� � �>!�? �F�G�&���� �F�H��&��� � �>!�? �C�
�E�� ��	�� �I!�� ���J������,%�� � �>!�? �(�K
 ���J������,%�� ���	��L��� �%�	�$ #�? �/�?��M�� �I�N�%�� �0��� 

Artinya kurang lebih sebagai berikut:  



95�
�

�

Abu Bakr bin Abi Syaibah menuturkan kepada kami. Dia berkata; Yazid bin Harun 
menuturkan kepada kami. Dia berkata; Abdul Malik bin Qudamah al-Jumahi 
menuturkan kepada kami dari Ishaq bin Abil Farrat dari al-Maqburi dari Abu 
Hurairah -radhiyallahu’anhu-, dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallambersabda: “Akan datang kepada manusia tahun-tahun yang penuh dengan 
penipuan. Ketika itu pendusta dibenarkan sedangkan orang yang jujur malah 
didustakan, pengkhianat dipercaya sedangkan orang yang amanah justru 
dianggap sebagai pengkhianat. Pada saat itu Ruwaibidhah berbicara.” Ada yang 
bertanya, “Apa yang dimaksud Ruwaibidhah?”. Beliau menjawab, “Orang bodoh 
yang turut campur dalam urusan masyarakat luas.”123 
 
Dari penjelasan hadist tersebut bisa difaham pengertian Ruwaibidhoh. Kaitannya 

dengan literasi media, kecerdasan masyarakat adalah hal yang paling diperjuangkan 

dalam literasi media. Literasi media yang didefinisikan pula sebagai kecakapan untuk 

berkomunikasi dan mendapatkan informasi yang responsif terhadap perubahan bentuk 

pesan di dalam masyarakat, dalam manifestasi kongkretnya juga harus mampu 

memproduksi sesuai dengan kondisi aktual dalam kehidupan. 

Ini adalah konteks lanjutnya, maksudnya sebelum mencapai ini ada beberapa tahap 

yang harus dilalui, yaitu “pemberdayaan” individu dengan mereduksi waktu yang 

digunakan untuk kepentingan yang lebih luas, kemudian pengamatan media dalam 

konteks bagaimana sebuah media mengkontruksikan sebuah pesan. Ruwai bidhoh 

adalah orang yang terlalu banyak mengkonsumsi pesan media, serta tidak mampu 

menganalisis mempertanyakan bagaimana pesan tersebut dikonstruksikan, sehingga 

dalam mengkomunikasikan kembali sebuah pesan media secara srampangan. 

Dikarenakan acara pada bulan juni bersamaan dengan ulang tahun Kenduri cinta,  

dalam laporan reportase ini banyak tulisan tulisan laporan diskusi yang beisi 

pembahsan tentang ulangtahun Kenduri Cinta yang ke 17, ucapan selamat dan refleksi 

kesan dari yang hadir. Hingga sub judul pertamanya adalah “Kebahagiaan 17 Tahun”. 

������������������������������������������������������������
123�Abu Mushli Ari Wahyudi, Hati Hati Dengan Ruwaibidhoh., www.muslim.or.id, diakses pada 10 

Februari 2018, pukul 09.27. 
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Gambar 4.20. Paragraf Ke-4, Ke-5, ke-6, Sub Judul Ke-5. 
 

Paragraf ke-4 sub judul ke-5 adalah pengibaratan sebuah berita dengan sesuatu 

yang di lempar dan menyebar dari satu akun  ke akun yang lain tanpa diketahuai siapa 

pelakunya. Di saat yang dibutuhkan adalah filter yang sangt ketat, akan tetapi justru 

yang terjadi adalah masyarakat dengan mudahnya menyebarkan informasi tanpa adanya 

filter berupa tabayyun (klarifikasi kesahihan sebuah informasi). Selanjutnya penulis 

menjelaskan kemungkinan penyebab terjadinya hal tersebut adalah kemudahan dari 

teknologi yang sekarang ada. 

Dalam literasi media sendiri analisis sebuah pesan media, termasuk juga media 

sosial, masuk dalam kecakapan berlitarsi yang kedua, sebagaimana yang penulis 

jelaskan sebalumnya. Dalam berlitarasi media seseorang harus mampu menganalisis 

dan mempertanyakan bagaimana pesan dikonstruksikan. 

Paragraf ke-5 sub judul ke-5 menjelaskan sebutan untuk pelaku, pengecut. Hal ini 

ada kaitannya dengamn sebuah tema yang pernah didiskusikan di Kenduri Cinta, yang 

menurut penulis tema tersebut adalah sebutan yang mempunyai kesadaran literasi 

media sangat rendah, ahmaq. Ahmaq adalah orang yang tidak tahu akan tetapi ia tidak 

tahu bahwa dirinya tidak tahu, sehingga yang ia tahu dialah yang paling tahu.  

Inilah yang berusaha disampaikan untuk menyebut seseorang dengan kriteria 

sebagaimana yang disebutkan, serta korelasinya dengan tema Ruwaibidloh ini, bahkan, 

penulis meyakini ini sebagai, kelanjutan dari ke-ahmaq-an sesorang adalah 

ruwaibidloh; karena ruaibidloh sudak masuk dalam ranah perasaan seseorang bahwa 

dialah yang paling berhak untuk mecampuri urusan masyarakat luas, sedangkan dia 

sendiri tidak berkompeten serta tidak seharusnya masuk dalam urusan tersebut. 

Paragraf ke-6 sub judul ke-5 peringatan untuk para pelaku penyebar berita bohong 

di media soisial.  
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Selanjutnya adalah paragraf ke-20 sub judul ke-5 tertulis: 

Berkaitan dengan “Pernikahan Kebangsaan” Cak Nun berharap di media sosial 
berhenti saling menghina. Cak Nun sendiri sudah banyak dihina dan “dibunuh” 
profilnya dalam media sosial, tapi toh Cak Nun tidak marah, bahkan memaafkan, 
bahkan menyayangi siapapun yang melakukannya. “Kenikmatan tidak terletak di 
dalam dendam dan permusuhan, tetapi kenikmatan terletak di dalam permaafan dan 
kearfifan”, lanjut Cak Nun. 
 
Pada paragraf ke-20 sub judul ke-5 ini berisi harapan agar berhenti saling 

menghina, serta himbauan untuk memaafkan serta berlaku arif bagi yang dihina. 

Terkait larangan saling menghina, kelanjutan dari peringatan untuk behati-hati dengan 

kabar, dalam surat Al-Hujurat ayat 11 sampai 13. 
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11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu 
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa 
yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-
cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
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suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.124 
 
Pada ayat ke-11 berisi larangan saling menghina antara satu sama lain. Bisa jadi 

yang dicela itu lebih baik dari yang mencela. Serta mencela saudara muslim adalah 

sama hal nya mencela diri sendiri. Dijelaskan pula larangan memanggil dengan 

panggilan yang mengandung ejekan.  

Ayat ke-12 berisi larangan berburuk sangka, kecurigaan. Serta larangan mencari 

cari kesalahan orang lain atau spionase dan larangan menggunjing. Dalam ayat ini juga 

disertai alasan kenapa hal-hal tersebut dilarang. Dari kedua ayat tersebut selalu diakhiri 

dengan hal hal yang menyinggung taubat. 

Dalam ayat ke-13 dijelaskan rahasia tujuan kenapa manusia tercipta bersuku dan 

berbangsa. Serta siapa sejatinya seorang yang paling mulia diantara manusia di sisi 

Yang Maha Mengetahui serta Yang Maha Mengenal. 

Sub ke-6 “Menuju Peradaban Abdullah” berisi penjelasan lebih lanjut evolusi 

kesadaran manusia, dari kesadarn benda, kesadaran hewan, kesadarn manusia, 

kesadaran abdullah, dan terakhir kesadaran kholifatulloh. Ini juga bisa difahami sebagai 

solusi ideal dari sudut pandang moral yang seharusnya dilakukan sesorang terkait 

bersosial dengan orang banyak dalam hal klaim kebenaran, sebagai solusi sikap bagi 

orang yang rendah kesadaran literasi medianya, yang suka mengkalim dirinya yang 

paling benar sedangkan yang lain salah.  

Menurut penggiat Kenduri Cinta, sebagaimana yang disampaikan dalam 

Mukadimah Ruwaibidhoh mengklaim atau menghujat bahwa pendapat atau sikap 

seseorang adalah yang paling benar atau benar-benar salah adalah tidak diperbolehkan 

secara moral. Yang menjadi patokan adalah hati kecil, ketika tindakan seseorang 

������������������������������������������������������������
124�Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahanya., OP.Cit., hal. 382.��
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kurang berkenan di hati kecil, orang lain berhak mengingatkan, hanya mengingatkan, 

tidak menghujat, itupun dengan cara yang bijak, santun, penuh etika, memperhatikan 

posisi dirinya dan psikologi komunikannya, dan hanya dalam rangka mengingatkan 

atau memberitahukan.  

Dalam hal ini bisa disesuaikan dengan lima hukum komunikasi efektif; respect, 

rasa hormat dan saling menghargai; empathi,kemampuan untuk menempatkan diri pada 

kondisi yang dihadapi oleh orang lain, termasuk tenggang rasa, pengertian, senditifitas, 

dan dapat merasakan; audible,dapat dimengerti dengan baik oleh lawan bicara;

clearity,pesan yang disampaikan jelas dan transparan, tidak ada yang ditutup-tutupi;

humble. Rendah hati, mau melayani, rela memaafkan, lemah lembut, tidak 

menyalahkan dan tidak memojokkan atau menyerang orang lain. 

Sub ke-7 “Ruwaibidhoh Sebelum Hari Kehancuran” adalah penjelasan apa itu 

ruwaibidhoh, bagaimana seorang bisa disebut ruwaibidhoh, ciri-ciri seorang 

ruwaibidhoh, cara agar tidak terjangkit ruwaibidhoh, serta kapan hilangnya penyakit 

ruwaibidhoh. 

Di sini juga bisa difaham sebagai solusi untuk apa yang sedang terjadi di 

masyarakat indonesia yang terkena dampak buruk media dikarenakan tidak ada 

kesiapan dalam kecerdasan berliterasi media, sehingga tidak mau menerima perbedaan 

dikarenakan sempitnya pengetahuan karena efek derasnya informasi yang mengalir 

sehingga yang terjadi justru tidak terinformasi. Masyarakat belum tahu media mana 

yang seharusnya di akses, siapa yang memproduksi pesan media tersebut, mengapa 

pesan tersebut didistribusikan, dan seterusnya.  

Yang seharusnya dilakukan masyarakat Indonesia terkait perbedaan pendapat, 

yaitu mencoba memaknai kembali falsafah negara Bhineka Tunggal Ika, yang sudah 

diajarkan sejak Sekolah Dasar. Falsafah tersebut menjelaskan bahwa masyarakat 
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Indonesia sangat beraneka ragam mulai dari yang terlihat yaitu fisik sampai yang tak 

terlihat yaitu fikiran. Namun yang menjadi terpenting adalah tujuannya yang satu yaitu 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Sub ke-8 “Aamiin Yaa Robbal ‘Alaamiin” berisi refleksi pengalaman kehidupan 

para jamaah dengan forum Kenduri Cinta, Maiyah dan Cak Nun. Pengalaman yang 

digambarkan kebanyakan adalah pengalaman spiritual, namun yang terpenting, 

kaitannya dengan literasi media adalah pengalaman tersebut berlandaskan sikap kritis 

Jamaah Kenduri Cinta terhadap permasalahan hidup yang dihadapi. Upaya membangun 

krontruksi sikap lebih kritis inilah yang dimaksudkan dalam literasi media.  

� �


